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Abstrak 

 

          Penelitian ini dilatar belakangi hasil 

pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

anak dalam proses pembelajaran kognitif  

terutama dalam mengurutkan tinggi benda 

masih sulit. Penelitian ini secara umum 

bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif dalam mengurutkan 

tinggi benda secara khusus mengetahui 

seberapa besar peningkatan anak dalam 

mengurutkan tinggi benda melalui media 

botol. Rumusan masalah pada penelitian 

adalah: apakah  dengan melalui media botol 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

dalam mengurutkan tinggi benda pada anak 

kelompok A PAUD QUEEN ALAAFIN 

BAITUSSOLIKHIN Desa Jabon Banyakan 

Kediri? 
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         Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas ( PTK ) dengan subjek 

penelitian anak kelompok A PAUD Queen 

Alaafin Baitussholikhin Desa Jabon 

Kecamatan Banyakan Kediri tahun pelajaran 

2014/2015. Yang berjumlah 15 anak didik 

terdiri dari 9 anak laki-laki dan 6 anak 

perempuan penelitian ini dilakukan selama 3 

siklus dengan prosedur umum meliputi 

tahapan 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) 

Pengamatan, 4) Refleksi. Data penelitian ini 

adalah data perkembangan dalam mengenal 

angka, indikator yang digunakan adalah 

pedoman observasi yang mengacu pada 

indikator yang ditetapkan dan teknik, 

analisis data yang digunakan adalah 

kualitatif dengan mengolah data yang 

terkumpul melalui observasi. 

         Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: 

kegiatan mengurutkan tinggi benda melalui 

media botol  dapat meningkatkan kognitif 

dalam mengurutkan tinggi benda terbukti 

dari hasil yang diperoleh anak dapat di lihat 

dari rata-rata hasil prosentase pada siklus I 

(53%) dan meningkat lagi pada siklus II 

(67%) dan meningkat lagi pada siklus III 

(80%) terus mengalami peningkatan. 

          Berdasarkan simpulan hasil penelitian 

ini di rekomendasikan : Dalam proses 

belajar mengajar agar  lancar,  pihak  

sekolah hendaknya memperhatikan fasilitas 

sarana dan prasarana sekolah yang 

menunjang pembelajaran agar dapat 

memotivasi anak untuk giat belajar.  

Mendorong guru untuk lebih berkreasi 

dalam membuat media pengenalan tinggi 

benda sehingga akan lebih bermanfaat dan 

dapat mendorong minat anak agar lebih 

tertarik untuk mengikuti pembelajaran.  

 

Kata kunci : kemampuan kognitif, 

mengurutkan tinggi benda, media botol

.   
 

I. PENDAHULUAN 

         Anak  usia  dini  adalah  masa  yang  sangat  strategis  untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif dalam mengurutkan tinggi benda. Sehingga sejak usia dini  anak itu 

diperkenalkan tentang tinggi benda, karena  usia  dini  sangat  peka  terhadap  rangsangan  

yang  diterima dari lingkungannya.  Rasa  ingin  tahunya  yang  tinggi  akan  tersalurkan  

apabila  mendapat stimulasi  rangsangan  yang  sesuai  dengan  tugas  perkembangannya. 

Sehingga anak mengerti tentang tinggi benda disekitarnya dan juga bisa mengurutkannya. 

Apabila  kegiatan mengurutkan tinggi benda diberikan  melalui  berbagai  macam  permainan 

maka  tentunya  akan  lebih  efektif karena  bermain  merupakan  wahana  belajar  dan  

bekerja  bagi  anak. Anak  akan  lebih berhasil  mempelajari  sesuatu  apabila  yang  ia  

dapati  sesuai  dengan  minat, perkembangan,  kebutuhan  dan  kemampuan. 

         Usia  dini  merupakan  usia  yang  efektif  untuk  mengembangkan  potensi  yang  

dimiliki oleh  anak. Upaya meningkatkan kemampuan kognitif  dalam mengurutkan tinggi 

benda melalui media botol. Dalam mengurutkan tinggi benda melalui media botol di PAUD  

tidak  hanya  terkait  dengan kemampuan  kognitif  saja,  tetapi  juga  kesiapan  mental,  
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sosial  karena  itu  dalam pelaksanaannya  harus  dilakukan  secara  menarik,  bervariasi  dan  

menyenangkan. 

          Permainan mengurutkan botol sesuai dengan tinggi rendahnya dapat menumbuh 

kembangkan dalam pengenalan tinggi benda. Dan ini sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam pengenalan tinggi benda. 

         Berdasarkan Pengamatan di PAUD QUEEN ALAAFIN BAITUSSHOLIKHIN Desa 

Jabon peneliti menemukan adanya permasalahan anak dalam mengurutkan tinggi benda, 

anak cenderung dapat mengenal tinggi benda namun dalam mengurutkannya anak itu masih 

sulit. Selama ini guru hanya menggunakan media yang biasa di lihat anak dan tanpa ada 

tambahan media yang menarik untuk anak perhatikan. 

Untuk itu peneliti mencoba menerapkan pembelajaran yang berpusat pada anak. Dimana 

anak yang aktif dan kreatif  untuk mengikuti pembelajaran pengenalan tinggi melalui media 

botol. Dalam kegiatan permainan mengurutkan tinggi benda ini peneliti mengharapkan 

perhatian anak lebih di pusatkan,  proses belajar lebih terarah pengalaman dan kesan 

pembelajaran lebih melekat dalam diri anak. Sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “meningkatkan kemampuan kognitif dalam mengurutkan tinggi 

benda melalui media botol pada anak kelompok A PAUD QUEEN ALAAFIN 

BAITUSSHOLIKHIN Desa Jabon Banyakan”. 

II. KAJIAN PUSTAKA 

1. Kemampuan Kognitif 

a. Pengertian Kognitif 

Kognitif  adalah  proses  berpikir  yaitu  kemampuan  individu  untuk  

menghubungkan,  menilai  dan  mempertimbangkan  suatu  kejadian  atau  peristiwa.  

Kognitif  berhubungan  dengan  intelegensi. Kognitif  lebih  bersifat  pasif  atau  statis  

yang  merupakan  potensi  atau  daya  untuk  memahami  sesuatu,  sedangkan  

intelegensi  lebih  bersifat  lebih  bersifat  aktif  yang  merupakan  aktualisasi  atau  

perwujudan  dari  daya  atau  potensi  tersebut  yang  berupa  aktivitas  atau  perilaku. 

Cattel  dan  Horn  dalam  Sujiono (2007:1.6), menyimpulkan  bahwa  hubungan  

intelegensi  itu  meliputi kemampuan  umum  yang  memegang  tugas-tugas  kognitif  

dan  sejumlah  kemampuan  khusus seperti  pemecahan  persoalan,  

mempertimbangkan  persoalan. 
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b. Perkembangan  Kognitif 

Individu berpikir  menggunakan pikirannya. Kemampuan ini yang  menentukan  

cepat tidaknya  atau  terselesaikan  tidaknya  suatu  masalah  yang  sedang dihadapi. 

Melalui  kemampuan intelegensi yang  dimiliki  oleh  seorang  anak  maka  kita  dapat  

mengatakan  apakah  seorang   anak  itu pandai  atau  bodoh,  pandai  sekali  (genius)  

atau  bodoh  (dungu  atau  idiot). Pada  hakikatnya  intelegensi  adalah  kemampuan  

yang  dibawa  sejak  lahir,  yang  memungkinkan seseorang  berbuat  sesuatu  dengan  

cara  tertentu. 

Menurut Witherington  dalam  Sujiono (2007:1.16), mengemukakan  bahwa  

kognitif  adalah pikiran, kognitif  (kecerdasan pikiran)  melaui  pikiran  dapat  

digunakan  dengan  cepat  untuk  mengatasi suatu  situasi  untuk  memecahkan  

masalah. Sedangkan  perkembangan kognitif (perkembangan mental)  adalah  

perkembangan  pikiran.  Pikiran  adalah  bagian  dari  proses  berpikir  dari  otak. 

c. Aspek-aspek perkembangan kognitif 

    Bertitik tolak dari gambaran umum tentang fase-fase perkembangan kognitif 

tersebut di atas, maka dapat diketauhi bahwa perkembanga kognitif anak usia dini taman 

kanak-kanak ( PAUD ) berada dalam fase praoperasional mencakup tiga aspek. ( 

Montolalu, 2008:26 ) 

1)  Berpikir Simbolis 

       Aspek berpkir simbolis yaitu kemampuan untuk berpikir tentang objek dan 

peristiwa walaupun objek dan peristiwa tersebut tidak hadir secara fisik ( nyata ) 

dihadapan anak. 

2) Berpikir Egosentris 

       Aspek berpikir secara egosentris yaitu secara berpikir tentang benar atau tidak 

benar, setuju atau tidak setuju. Berdasarkan sudut pandang oleh sebab itu anak 

belum dapat meletakkan cara pandangnya di sudut pandang orang lain. 

3) Berpikir Intuitif 

     Fase berpikir  secara  intuitif yaitu kemampuan untuk menciptakan  sesuatu,  

seperti menggambar atau menyusun balok, akan tetapi tidak mengetauhi dengan 

pasti alasan  untuk melakukannya. 
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2. Media Pembelajaran  

a. Fungsi Media 

Fungsi media menurut Oemar Hamalik ( 1994:20 ) adalah: 

1) Media sebagai komponen system pengajaran mempunyai fungsi atau peran yang 

sama pentingnya dengan komponen yang lain 

2) Fungsi media dalam proses belajar-mengajar untuk menghindari hambatan atau 

gangguan komunikasi, antara lain: 

a) Menghindari verbalisme. 

b) Membangkitkan minat dan motivasi. 

c) Menarik perhatian anak. 

d) Mengaktifkan anak dalam kegiatan belajar. 

e) Mengefektifkan pemberian rangsangan untuk balajar. 

 

3. Kerangka  Berfikir 

    Pengenalan mengenai tinggi benda benda melalui botol    merupakan  media  yang  

cocok  untuk  mengembangkan kemampuan  kognitif dalam mengurutkan tinggi benda. 

Dengan melalui media botol anak-anak sangat senang dan dapat menyalurkan kepuasan dan 

imajinasinya untuk mengurutkan tinggi benda bagi anak.  Botol ini adalah botol aqua yang 

dilapisi kertas manila yang berwarna-warni.. 

Dari  uraian  di  atas,  peneliti  merancang  suatu media   yang  dapat  memotivasi  dan  

meningkatkan  minat  anak  dalam belajar  mengurutkan tinggi  benda.  Adapun media yang 

dipilih oleh peniliti adalah botol. Media botol ini adalah sangat praktis dan menyenangkan, 

dengan menggunakan media botol ini anak lebih tertarik sehingga kemampuannya dalam 

mengurutkan tinggi benda dapat meningkat. 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

       Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok A PAUD QUEEN ALAAFIN 

BAITUSSHOLIKHIN Desa Jabon tahun ajaran 2014-2015 yang beralamat di Desa Jabon 

Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. Jumlah anak didik kelompok A sebanyak 15 anak 
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terdiri dari 9 anak laki-laki 6 anak perempuan.  Anak didik ini menjadi sasaran dan sekaligus 

sumber data penelitian. 

      Peneliti memilih kelompok A di PAUD QUEEN ALAAFIN BAITUSSHOLIKHIN 

Desa Jabon Banyakan Kediri dengan pertimbangan berdasarkan  rata-rata pengembangan 

kognitif khusus dalam mengurutkan tinggi benda anak didik sangat rendah. Di samping itu, 

peneliti juga merasakan masalah utama yaitu kurangnya perhatian anak didik ketika 

mengikuti proses pembelajaran mengurutkan tinggi benda yang di sebabkan kurang 

menariknya media dan metode pembelajaran yang disediakan oleh guru. 

 

B. Prosedur Penelitian 

   Desain yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

kolaboratif.  Model kolaboratif ditetapkan karena dalam penelitian ini di perlukan bantuan 

untuk melakukan observasi pada saat proses pembelajaran  berlangsung. Melalui kerja sama 

yang baik kepala PAUD, Guru kelas dan peneliti senantiasa berupaya memperoleh hasil 

pembelajaran yang optimal melalui metode, media dan prosedur yang efektif sehingga 

kemampuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. 

   Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini juga termasuk penelitian diskriptif karena 

menggambarkan bagaimana suatu pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang ingin di 

capai, dengan model rancangan yang di gunakan mengacu pada model Kemmis dan Taggart 

(1988) dengan 3 siklus pelaksanan. 

 Penelitian ini di lakukan sebanyak 3 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan, 

yaitu penyusunan rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahap – 

tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut : 

Siklus PTK 

      

 

 

 

 

 

 

Refleksi 

Tindakan

/Observa

Refleksi 

Tindakan

/Observa

Tindakan

/Observa

Refleksi 

Rencana 

Awal/Rancangan 

Rencana yang 

direvisi 

Rencana yang 

direvisi 

Putaran 1 

Putaran 2 

Putaran 3 
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Gambar 3.1 Menurut Kemmis dan Taggart dalam Arikunto ( 2002 ) 

C. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data. 

1. Jenis data yang diperlukan adalah 

a.  Data tentang kemampuan mengurutkan tinggi benda pada anak kelompok A  Paud 

Queen Alaafin Baitussholikhin Desa Jabon Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri.  

b. Data tentang proses belajar pembelajaran pada saat PTK berlangsung. 

2. Teknik dan instrumen yang digunakan 

a. Data tentang kemampuan mengurutkan tinggi benda pada anak  kelompok A   Paud 

Queen Alaafin Baitussholikhin Desa Jabon Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 

dikumpulkan dengan tehnik unjuk kerja menggunakan teknik unjuk kerja sebagai 

berikut: 

Subjek yang dinilai: Anak kelompok A Paud Queen Alaafin Baitussholikhin 

Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. 

Kemampuan yang dinilai: Kemampuan mengurutkan tinggi benda.  

Indikator: Kemampuan mengurutkan tinggi benda  melalui media botol. 

Teknik penilaian: Unjuk Kerja 

Prosedur: 

1) Guru menyiapkan media botol dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Guru menjelaskan cara mengurutkan tinggi benda melalui media botol. 

3) Anak disuruh maju satu persatu untuk mencoba mengurutkan tinggi benda melalui 

media botol.   

4) Anak diberi kegiatan untuk mengurutkan tinggi benda melalui media botol sesuai 

dengan jumlah botol yang dibawa oleh guru. 

5) Guru memberikan nilai pada setiap anak didik setelah kegiatan selesai 

Dengan kriteria penilaian sebagai berikut : 

(a) Anak mendapatkan bintang empat () jika anak dapat mengurutkan tinggi 

benda sesuai dengan jumlah botol yang dibawa oleh guru dengan benar dan tepat.  
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(b) Anak mendapatkan bintang tiga ()  jika anak dapat mengurutkan tinggi 

benda sesuai dengan jumlah botol oleh guru dengan benar dan tepat dengan sedikit 

bantuan guru.  

(c) Anak mendapatkan bintang dua () jika anak  kurang benar dan tepat dalam 

mengurutkan tinggi benda sesuai dengan jumlah botol yang dibawa oleh guru. 

(d) Anak mendapatkan bintang satu () jika anak tidak dapat mengurutkan tinggi  

benda sesuai dengan jumlah botol yang dibawa oleh guru.  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi sangat membantu dalam mengumpulkan kebenaran informasi 

ketika pembelajaran sedang berlangsung. Dokumentasi dapat digunakan untuk 

melengkapi data-data yang kurang yang berkaitan dengan penelitian. 

 

D. Teknik Analisis Data 

   Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data tentang kemampuan mengurutkan 

tinggi benda pada anak diolah dengan teknik analisis deskriptif yang bersifat kuantitatif. 

Analisis yang dilakukan secara deskriptif bertujuan untuk menggambarkan data tentang 

aktivitas guru dan anak selama proses pembelajaran dan data kemampuan mengurutkan tinggi 

pada anak.  Dengan membandingkan ketuntasan belajar (Prosentase yang memperoleh 

bintang 3 dan bintang 4) antara waktu sebelum dilakukan tindakan, tindakan siklus I, tindakan 

siklus II, dan tindakan siklus III. 

Langkah-langkah analisis data sebagai berikut : 

1. Menghitung prosentase anak yang memperoleh bintang 1, bintang 2, bintang 3, dan 

bintang 4 dengan rumus 

 P = 
 

  
 x 100 % 

Keterangan: 

P = Prosentase anak sesuai dengan kemampuan 

f  =Jumlah anak sesuai nilai kemampuan 

N = Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar ( jumlah prosentase anak yang mendapat bintang 3 

dan bintang 4) antara waktu sebelum tindakan dilakukan dengan setelah dilakukan 

tindakan siklus I, tindakan siklus II, dan tindakan siklus III.  
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Kriteria keberhasilan tindakan adalah terjadinya kenaikan ketuntasan belajar (setelah 

tindakan siklus III ketuntasan belajar mencapai sekurang kurangnya 75%). 

E. Rencana Jadwal Penelitian 

   Jadwal penelitian yang dilaksanakan adalah 6 bulan. Penelitian dimulai bulan Oktober 

2014 sampai bulan Maret 2015. Beberapa kegiatan yang dilakukan Mulai dari pengajuan 

judul proposal sampai pelaksanaan tindakan kelas melalui siklus I, siklus II, dan siklus III 

serta diakhiri dengan penyusunan hasil penelitian. 

 

IV.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di PAUD Queen Alaafin Baitussholikhin yang beralamat 

di Desa Jabon Tengah Gang 5 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. Penelitian dilakukan 

pada anak didik kelompok A pada semester II tahun pelajaran 2014-2015. 

PAUD Queen Alaafin Baitussholikhin Desa Jabon merupakan lembaga pendidikan 

yang didirikan sebuah yayasan yang bernama Lembaga Pendidikan Islam Baitussolikhin dan 

berada di bawah naungan dinas pendidikan kabupaten kediri. 

B.  Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Siklus 1 

a.  Tahap Tindakan 

            Pelaksanaan tindakan kegiatan belajar mengajar untuk Siklus I dilaksanakan pada 

hari Selasa tanggal 27 Januari 2015 pada kelompok A PAUD Queen Alaafin 

Baitusholikhin Desa Jabon kecamatan Banyakan Kediri. Secara garis besar kegiatan 

yang akan dilakukan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Peneliti mengkondisikan siswa didik dengan mengajak anak untuk berdoa sebelum 

belajar, mengucapkan salam, persensi. 

2) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran tentang tinggi benda melalui media  

botol.  

3) Peneliti menerangkan cara mengurutkan tinggi benda  melalui botol yang berjumlah 

3.  

4)  Peneliti memberikan kegiatan kepada anak didik secara individu untuk mengurutkan 

tinggi benda yang berjumlah 3.    
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         Dari hasil pengamatan proses pembelajaran dalam mengurutkan tinggi benda 

melalui media botol pada siklus I dapat dilihat keaktifan anak dalam mengurutkan tinggi 

benda melalui botol yang berjumlah 3 adapun hasil penilaian ketuntasan belajar  pada 

siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1.3 

PROSENTASE KETUNTASAN BELAJAR ANAK PADA SIKLUS I 

 

           Dari data pada tabel di atas kegiatan mengurutkan tinggi benda melalui media 

botol pada kegiatan siklus I pembelajaran masih mencapai prosentase 53 % dan 

ketuntasan belajar belum berhasil karena dari hasil pengolahan data belum mencapai 

prosentase  yang diharapkan oleh  peneliti yaitu 75 %. Untuk meningkat kemampuan 

mengurutkan tinggi benda melalui media botol peneliti berencana untuk melakukan 

perbaikan pada siklus II. 

 

2. Siklus II 

a. Tahap pelaksanaan 

      Pelaksanaan untuk siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Februari 2015 

adapun proses pembelajaran mengacu pada rencana pembelajaran dengan 

memperhatikan revisi dari siklus I. Sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I 

tidak terulang. 

Secara garis besar kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Peneliti mengkondisikan siswa didik dengan  mengajak anak untuk berdoa 

sebelum belajar, mengucapkan salam, persensi.      

2) Peneliti menyampaikan tujuan  pembelajaran tentang tinggi benda melalui media 

botol.      

NO 

HASIL PENILAIAN 

PERKEMBANGAN 

ANAK 

 

JUMLAH 

 

PROSENTAS

E 

1 Tuntas 8 53% 

2 Belum Tuntas 7 47% 

 Jumlah 15 100% 
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3) Peneliti menerangkan cara mengurutkan  tinggi benda  melalui botol yang 

bejumlah 6.     

4) Peneliti memberikan kegiatan kepada anak didik secara individu untuk 

mengurutkan tinggi benda botol yang berjumlah 6.     

5) Peneliti memberikan penilaian secara individu untuk kegiatan mengurutkan tinggi 

benda botol.    

          Dari hasil pengamatan proses pembelajaran dalam kegiatan mengurutkan 

tinggi benda melalui media botol yang berjumlah 6 pada siklus II dapat  di lihat 

sedikit  peningkatan hasil belajar anak dalam mengurutkan tinggi benda melalui 

botol adapun  hasil  penilaian  ketuntasan belajar  pada siklus II dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2.3 

PROSENTASE KETUNTASAN BELAJAR ANAK PADA SIKLUS II 

NO 

HASIL PENILAIAN 

PERKEMBANGAN 

ANAK 

 

JUMLAH 

 

PROSENTA

SE 

1 Tuntas 9 67% 

2 Belum Tuntas 6 33% 

 Jumlah 15 100% 

 

 

3. Siklus 3 

        Pelaksanaan untuk siklus III dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Februari 2015 

adapun proses pembelajaran mengacu pada rencana pembelajaran dengan 

memperhatikan revisi dari siklus II. Sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus 

II tidak terulang. Secara garis besar kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut:  

1) Peneliti mengkondisikan siswa didik dengan mengajak anak  untuk berdoa 

sebelum belajar, mengucapkan salam, persensi.     

2) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran tentang tinggi benda melalui media 

botol.     
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3) Peneliti menerangkan cara mengurutkan tinggi benda  melalui botol yang 

berjumlah 10.  

4) Peneliti memberikan kegiatan kepada anak didik secara individu untuk 

mengurutkan  tinggi benda botol  yang berjumlah 10.   

5) Peneliti memberikan penilaian secara individu untuk kegiatan mengurutkan tinggi 

benda botol. 

Dari hasil pengamatan proses pembelajaran dalam kegiatan mengurutkan tinggi benda 

melalui media botol berjumlah 10 pada siklus III dapat  di lihat   peningkatan hasil belajar 

anak dalam mengurutkan tinggi benda melalui botol dibandingkan hasil prosentase penilaian 

pada siklus II  adapun  hasil  penilaian  ketuntasan belajar  pada siklus III dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini 

Tabel 4.3.3 

PROSENTASE KETUNTASAN BELAJAR ANAK PADA SIKLUS III 

NO 

HASIL PENILAIAN 

PERKEMBANGAN 

ANAK 

 

JUMLA

H 

 

PROSENTASE 

1 Tuntas  12 80% 

2 Belum Tuntas 3 20% 

 Jumlah  15 100% 

 

 

C. Pembahasan dan Pengambilan Simpulan 

  Berdasarkan pengamatan pada Siklus I sampai siklus III terdapat penjelasan tentang 

peningkatan hasil pembelajaran mengurutkan tinggi benda melalui media botol yang 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengurutkan tinggi benda melalui botol. Hasil 

pengamatan pada siklus I menunjukkan ketuntasan belajar anak belum tampak hal ini 

dikarenakan pada kegiatan siklus I anak masih mengalami kesulitan, selanjutnya pada siklus 

ke II ketuntasan belajar anak mengalami sedikit peningkatan dan yang terakhir pada siklus III 

ketuntasan belajar anak meningkat melebihi prosentase yang diharapkan oleh peneliti. Data 

tentang hasil penilaian kegiatan mengurutkan tinggi benda melalui media botol  sebelum dan 

sesudah dilakukan tindakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.4 

HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN MENGURUTKAN TINGGI BENDA MELALUI 

MEDIA BOTOL PRA TINDAKAN SAMPAI DENGAN TINDAKAN SIKLUS III  PADA 

ANAK KELOMPOK APAUD QUEEN ALAAFIN BAITUSSHOLIKHIN 

 n 

N

O 

HASIL 

PENILAIAN 

PRA 

TINDAKAN 

TINDAKAN 

SIKLUS I 

TINDAKAN 

SIKLUS II 

TINDAKAN 

SIKLUS III 

1    0%  0% 0%  0% 

2    65%  47% 33% 20% 

3    25%  33% 47% 47% 

4    10%  20% 20% 33% 

  JUMLAH 100% 100% 100% 100% 

Penggunaan media botol dalam pembelajaran dapat mempermudah anak dalam 

kegiatan mengurutkan tinggi benda sehingga ketuntasan belajar akan tercapai hal ini 

dibuktikan bahwa  pada kegiatan siklus ke  III  anak yang mendapatkan bintang 4 

sebanyak 5 anak atau 33 %, yang mendapatkan bintang 3 sebanyak 7 anak atau  47%, dan 

yang mendapatkan bintang 2 sebanyak  3 anak  atau  20%. 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah serta hasil temuan  penelitian, 

maka hipotesis yang berbunyi melalui media botol dapat dibuktikan kebenarannya untuk 

mengembangkan kemampuan mengurutkan tinggi benda  pada anak kelompok A PAUD 

Queen Alaafin Baitussholikhin Ds Jabon Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 

Diterima. 

D. Kendala dan Keterbatasan 

       Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti juga mendapatkan kendala serta 

keterbatasan seperti : 

1. Pada waktu guru menerangkan tentang cara mengurutkan botol yang tinggi-  

  rendah ada anak yang berebut mainan sehingga ada salah satu anak yang me 

nangis.     

2. Terbatasnya tempat pelaksanaan dan kurangnya media dikarenakan   tempatnya kurang 

luas sehingga tidak  ada pembagian oleh guru dan anak-anak saling berebut media.  
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3. Pada waktu guru menjelaskan tentang media pembelajaran yang ada dikelas ada anak 

yang kencin sehingga terganggu pembelajarannya. 

4. Pada waktu guru menjelaskan tentang media pembelajarannya anak-anak tertarik 

dengan medianya sehingga tidak konsentrasi terhadap penjelasan gurunya.   

 

V.SIMPULAN 

A. Simpulan 

   Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan 

berdasarkan rumusan masalah, rumusan hipotesis, dan hasil pengujian selanjutnya dapat 

disimpulkan bahwa: Tindakan pembelajaran melalui media botol  dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dalam mengurutkan tinggi-rendah benda pada anak kelompok A PAUD 

QUEEN ALAAFIN BAITUSSHOLOKHIN Desa Jabon Kecamatan Banyakan Kabupaten 

Kediri Tahun Pelajaran 2014- 2015, maka hipotesis dapat diterima. 

 

B. Saran  

   Berdasarkan latar belakang masalah dan simpulan, selanjutnya disampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

   Agar proses belajar mengajar lancar, kepala sekolah hendaknya memperhatikan 

fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang menunjang dalam pembelajaran, khususnya 

pembelajaran mengurutkan tinggi benda melalui media botol. Kepala sekolah perlu 

melakukan pemantauan proses pembelajaran agar guru dapat semangat dan memotivasi 

anak untuk giat belajar.   

2. Bagi Guru TK / RA 

a. Guru hendaknya lebih berkreasi dalam membuat media pengenalan tinggi-rendah 

benda sehingga akan lebih bermanfaat dan dapat mendorong minat anak agar lebih 

tertarik  untuk mengikuti pembelajaran  

b. Dalam penggunaan media pembelajaran dan pemilihan metode harus sesuai dengan 

kegiatan proses kegiatan belajar mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 

menarik bagi anak dan berjalan lancar.  
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c. Dengan menggunakan media botol dalam mengurutkan tinggi-rendah benda terbukti 

dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar  anak didik, untuk itu dapat diterapkan 

dalam peningkatan bidang pengembangan yang lain   
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